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ABSTRAK

Nanm : Nasrullah rahmat
Program Siudi ; Sastra Jepang (51)

Judul : Implementasi Semi dan Fungsi Alat Musik Tradisional Genderang
Taiko di Zanan Modem.

Pada penulisan skripsi ini, penulis memaparkan tmengenai implementasi
sy dan fingsi alat musik tradisional genderang tako di zaman modemn.
Genderang rafko bamyak mengalami perkembangan balk dari fungsi, nilai, busana,
maupun instrumen serta jumlah pemainnya. Pada awalnya genderang raiko hanya
berfungs sebagal sarana upacara atay ritual keagamaan yang sakral, Sast i,
genderang taike sudah menjadi seni pertunjukan yang berfungst sebagal penyajmn
keindahan dan koemersial. Genderang foko sudzh. lebib mengarah kepada seni
yang mengutamekan nilai estefis, dan dapat menarik penonton untuk, menyaksikan
dan menikmat pertunjukannnya.

Jepang mampu melestankan genderang faiko, sehinggs kini dapat batahan
dan bersaing dalam menghadapi perkembangan zlat-alat musitk modemn vang
sudah sangat majr Genderang rarko ini fdak hamya dipagelarkan d Jepang saj,

etapl d dunia intemasional.

Kata kunai:

Genderang faike di zaman modern,.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam  berbagai kebudayaan yang tersebar di selurub  dunfa, musik
merupakan bagian vang tak pernah lerpisahkan. Manusia pun dapat dikatakan
lelah mengenal musik sejach mereks mengenal diri mereka dan lingkungan
mergka. Dari sinl pulalzh, musik yang mulai menjadi bagian dan kehidupan
manusia Sehari-hari menempati  kedudukan yang semakin penting. Manusia
menggynakan musik sebagal bagjan dan upacara-upacara adat. Sebagtan dan
upacara-zpacarz ini lahir dari kebutuhan akan rasa aman, menghadapi berbagai
rintangan kehidupan, seperti kelahiran, kematian, seta gejala-gejala yang ter jadi
padn  lingkungar dlam  sekitar  mereka. Musik pun o selalu mengalami
perkembangan yang sangal pesal Karena manmsia adalah makhlok sesial yang
selalu ingin tabu dan ingin maju, maks tidek bh heran apabila manusia mencoba
sesuaty yang dianggapnya baru, Dalm perkembangannya, musik fidak hanya
majt den  berkembang  dalam  jenis musik Hu  sap, tetapi jupa  terjadi
perkembangan pada alat-alat muosik i sendiri.

Pada setiap negara yang memiliki sepmh pasional yang panjang biasatya
memiliki variasi alat rmusik yang beragam. Sefiap negara masing-masing tmemiliki
alat musik vang menjadi ciri khas masyarakat dari regara tersebut Contohnya
sap d Jepang sebagian besar glatl musik yang ada mervpakan alat musik
tradisional, bahkan yang berasal dari masa primitif sekalipun tetap dipertahankan
dan dipclihara sampai sekarang. Kebanyakan alat-alat musik tersebut merupakan
hasil penyesuaian masyarakat dalam memilih dan menyerap kebudayaar asing
yang akan menghasilkan suato  kebudayaan yang sesuai dengan tuntufan
masyarakatnya. Negara Jepang memiliki alat musik tradisional yang unik yaitw
genderang taiko dalam gaya dan bentuk yang berbeda balk tradisional dan
modern. Funpsi dari alal musik fersebut awalnya hanya sebagal sarpa upacara
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atan ritval yang didalamnya masih Kkental nilai keapamaannya dan berfungsi
sebagai alal komunikasi dan scbapai penanda bahaya seperti perang, bencana
alam, aiau hal mendesak lainnya. Namun, sskarang mengalami perkembangan dan
[ingsi didalamnya yaitu alat musik genderang foke sudah menjadi  seni
pertunjukan yang berfungsi sebagai penmyajan estetis, karema sudah lebth
mengarah kepada seni yang mengntamakan nilai estelis yang dapat menarik
pencniton untuk menysksikan dan menikmati pertunjukannya.

Pada bab ini, penulis akan mendeskripsikan mengenai kesenian alat musik
tradisional yang terdapat di negara Jepang. Selab satmya adakah genderang fofko.
Genderang fake scbagai instrumen perkusi umummya instrumen yang paling
primitif dalam masyarakat mana pun, genderang raibo ada din digunakan &
Jepang kune lebih dari 2000 tabun yang lalu. Menurat beberapa penelitian
arkeologi dan antropologi, orang-orang kuno & s jyomon sudah menggunakan
dum scbagai alat komunikasi atau alt uniuk ritval keagasmaan, Namun, perkusi
vang mercka punakan diduga cukvp berbeda dari yang digunakan sad ini
Crenderang  iaito diperkenalkan ke Jepang dari Berwa Asia sampai le India.
Genderanp foko memiliki peran penting dalam bentuk-bentuk seni  sebagai
iringan, dat secara betahap terdiversifikasi ke berbagai ukiran dan beniuk.
Genderang lako juga digunakan selama pertempuran untuk  mengintimidasi
musuh dan perintah untk  berkomunikasi, memoctivasi pasukan, menenlvkan
langkah barkan, dan mengatur perintah atau pengumuman. Genderang fako tens
digunakan dalam musik religius Buddhisme dan Shinto. I dalam kesempatan
lain, genderang ta@ke juga dimainkan dalam festival masyaraket seperti tarian
obon.

Menurut perkiraan, & Jepang terdapat sekitar 5000 pnp faike ilu sendir,
yang kebanyakan dibentuk selama 25 tahun terskhir ini. Dengan demikian, ada
seldtar 100000 pemusik faike, dan bilamana amek -amk ikut dhs tung, jumlahnya
lehih. banyak. Liga faiko seluruh Jepang vang dibeniuk pada tahun 1979 kini
mempuny:ai anggota M0 gnp. Demikianlah genderang foiko dewasa ini
mengalami tingkat kepopuleran yang tertinggi dibandingkan dengan masa apapun
dalam sejarab. (Kementerian Luar Negeri: 144)
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1.2 1dentifikasi Masalah

Berdasarkon uraian yang disebulkan dalam lalar belakang masalah. Penulis
ingin menjabarkan lebih lanju tentang perubaban fungsi dan perpeseran daken
penggunaan penderang raike yang pada awalnya sebagai sarana ppacara Sakral
yang didalamnya masih kental nilal keagamaannya. Mamun sekarang beralth
fungsi sebagai sarana sekuler yang berfungs! scbagai penyajian esletis dan
komersial. yang dapat menarik penonton untuk menyaksikan dan menikmati

pertun jukanmnya.

1.3 Pembatasan Masalah

Untuk  membatasi permasalahan, penulis  hanya  menganalisis
permasalahan-permasalahan yang meliputi : sejrah dan peranan perkembangan
slat musik genderang tako pada zeman modern dalam menghadapi petkembangan
alat-alat musik moderm. Serta peranan dan fungsi slal musik tradisional penderang
faike di dalam masyarakat, khususnya masyarakat Jepang.

14 Peromusan Masaiah

Sctiap negara memiliki tradisi budaya dun alat musik yang bermacam-
macam dan beraneks rapgam bentuk. Comohnya alat musik genderang faite d
negara Jepang yarg digunzkan untuk ntual keagamaan.

Melalui skripsi ini penulis mencoba mengangkat permaszlahan sebagai
berikut:

l.  Bagaimanaksh asal mulinya sejarah perkembangan alal musik genderang
raike & Jepang?
2 Apuaksah perona dan fungsi ritunl alat musik tradisional genderang faiko

d dalam masyarakat?

Universitas Darma FPersada



3. Bagalmana perkembangan alat musik tradisional lersebut dapat bertahan
dalam menghadapi perkembangan alat-alat musik modern yang sudah

sangat maju?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan  permasalahan diatas.  penulis  ingin membahaz  dan
merumuskan bahwa alat musik tradisional penderang rfake memiliki peranan
penting pada upacara religius d Jepang, kesenian ini sangal memegang peranan
penting dalam kebudayaan dan perkembangan d masyarakat pala masa modern
sekarang in, yane meliputi:

a. Scjrah perkembanpan dat musik genderang tafta d Jepang.

b Peranan dan fungsi cilual alal musik tadisional genderang raike di dalam
masyarakat

¢. Perkembangan alat-alat musik tradisional genderang raiko Jepang dalam
menghadapi perkembangan alal mosik modemn

1.6 Landasan Teori

Untuk memperkuat penulisan skripsi ini maka penulis menggunakan
beberapa ko dari David Sobd dan Robert Omsicin (1989) yang mengatakan
bahwa:

“Musik adalah bagian hidup dan sesecrang, berawal semenpk belum
dilahirkan, dirasakan lewat ritme denyut jantung ibu. Baru setelah seseorang
dilahirkan da: menjadi besar, i dapa: secara kebetulan atan secae diarabkan
mengenal dan mempaiaja.ri ancka ritme musik dan beragam dat musik yang dapat
menembuhkan suatu preferensi techadap genre musii tertentu™.

Antinya setelah perkembanpan kchidupan unat manusia menciptakan
ancka penre/musim seria juga ancka bentuk alat mustk. Genre musik yang diberi
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preferensi selama masa sosislisasi dapat menuangkan rasa keindahan dan rekreasi,
untuk memenuhi hasmt manusia o sendiei (musik sekuler) dean suatu cam untuk
menghormati para dewa sesuai kepercayaan sekelompok manusia (musik sakral).

Menurut Aristoteles (384-322 SM), mengalakan bahwa :

“Seni scbagal ilmu  pengetahuan tentang  prinsip-prinsip  dabam
menghasilkan benda-benda yang indah, Seni adalah tiruan “"Filosofi" atay idesd
dan  bersitat universal dari dunia alamiah dan dunia manusia. Karya sent
diharapkan dapal menjadi lambang atzu simbel, Puncak dan tujuan karya seni
adalah “Katarsis”, (Junani : katharos), yang berarti “murni”, "bersih”, aaun
“pemurni.an”,

Menurut Melvin Rader (1973), dahtn buku 4 Moaden Bodk of Esthetics,
mencatat beberapa konsep pendukung defi nid implementasi sexd yaitu:

Implementasi seni merupakan Permainan, ifusi, keindahan, ungkapan
emosi imajinasi, pemenuhan keinginan, kenikmalan, teknik, perassan, makna,
fungsi, abstraksi, dan jarak estetk. Dard keragaman pendekstan tersebut
implementasi seri schagai kesatuan organiSasi wunser-unsur  yang - bemnilai
ungkapan, meliputi representasi, konotasi dun nilzi tanggap indrawi. Dalam hal ini
dia mengemukakan babwa fidak ada sat senipun yang tidak dapat diapresiasi.

Artinya tidak ada seni yang tiak dapat diapresiasikan. Sebab seni dapat di
implementasikan ke dalam berbapal bentuk. Misalnya, permainan, ilusi,
keindahan, ungkapan emosi imajinasi, dan sebagainya.

Dalam sebuah studi musik pada umumnya, analisis selsly ditekankan pad
aspek tekstualnya sah, namun konteks musiknya juga sangat perh untuk dikaji.

Musik hidup dalam masyarskat, mwosik d anpppap sebapal cerminan
sistem sosial atau sebaliknya. Ketika kita pertama kali mengenal sebush musik
biasanya kita mengamati akustiknya seperti mclodi, rilme, tempo, wama, rada,
dan lain-lain. Kita mengamati musik sebagai kejadian akustik sajp, dalam studi
etnomusikologi hal demi kian tidak cukup, karena harus menghubungkan dengan
masalah kemasyarakatannya. Kita dapat menelili fungs dan makna musik,
masalahnya bagaimana musik tu dipelihara dalam masyarakat. Objek penelitian

Universitas Darma Petrsada




P e ta

&

bukan semals-mata strukiur musik iw sendiri. Akan etapi lebih las lagi.
(Nakagawa, 2000:7)

Hegitu juga fungsi dan peran scbuah karya musik trodisional & dalam
suatl masyarakat. Belepa puntingnya kajien Konickstual dilakukan dalam rangka
mencliti suab karya musik (radisional tercermin dalam permyataan di sas yang
dipertegas kembali deh permyataan berikut. Teks merupakan kajan musik dari
segl peraturan nada dan aspek estetiknya, sedanghan konteks mcrupakan studi
memperautkan musik dengan kosmos, yailu lingkungan alam dan unsur-unsur
yang lgin. Konleks adalah suasana, yaitu keadaan yang dibentuk oleh masyarakat
pendukung musik tersebut.

Berdasarkan teorifteori d atas penulis berasumsi bahwa jika meneliti
sebuah karya dan alat musik tradisicnal, idak hanya kajian tekstuainya sajp yang
dika)i, tetapi kajan kontekstualnya pun penting untuk diteliti, Dengn melakukan
pengka jian kontekstual, peran dan fingsi serta tujuan yang ingin disampaikan dast
sebush karya musik tradisional d dalam sugtu masyarakst dapal diketahui secara
mendalam. Selain fu jugn, keadaan yeng dibentuk oleh susty masyamkat
pendukung dari kesenian tersebut juga depat diketahui penyebab dan realitss yang
terjadi sast Kesenian yang oda df dalam masyarakat lecsebut disajikan, baik dakam

penyajien mavpun dalam kontcks lainnya

1.7 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptf
analis dan ieknik pengumpulan daa dilakukan denpan kepustakaan dan
wawancara, Yaitu data yang bersumber dari berbagai situs Intemet, Perpustakaan
Japun Foundati on, Pefpustakuan lakarta Japan Club, Perpustnkasn Universitas
Derma Porsada, wawancara kepada Takako, selaku Pemimpin O Edo Sukeroku
Daiko d Indonesia.
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1.8 Manfaat Penelitian

Dengan  mengadakan  penelittan  ini,  penulis  berharap  dapat
memperikenalkan alat musik tradisional yaitu genderang teke yatg memiliki
tradisi budaya yang sangat unik dan memiliki perarsin penting padh masyarakat.
Serta penggunaan pala perayaan dan festival budaya dan religi di zaman modemn.

1.9 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini akan dibagi dalam beberapa bab, diantaranya :

Bab ] Pendahuluan yang berisi latar belakang penulisan, identifikasi
masalab yang akan dikemukakan, pembatasan masalah,
pentmi=an  masalah, tujusn masalah, landasan teori metode
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 11 Memaparkan mengenal latar belakang musik radisional Jepang
yang mencangkup latar belakang musik tradisional, karakteristik
musik tradisional Jepang, hubungan anlara al rmusik radisional
dengan riual d masyarskat serta implementasi musik tradisional
dalam kehidupan masyarakat.

Bablll Membahas  Definisi Genderang tradisional genderang toifo
kpang, jenis-jenis atat musik genderang faibe din fungsinya serta
bentuk dan ukuran alat musik genderang roiko tersebur.

Bab [V Perkembangan alat musik tradisional penderang faiko  yang
mencangkup sejarah perkembangan musik d Jepang, sejah tafko
modern, ¢an  lahirnya ansambel  feko  modem  meliputi
perkumpulan genderang tradisional rake O Edo Sukeroku Tako,
Kodo, O Suwa Daiko, Ryukyu Kuni Matsuri Daiko.

Bab vV - Kesimpulan, daflar pustaka, Jampiran, dan glosarivm.
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